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Abstract: The Early Intervention Approach, Intelligence Level, and Self-adjustment of the Early-
Aged Children. This study aims to know the influence of early intervention approach and intelligence
level on the self-adjustment of early-aged children. Conducted at two kindergartens in Magelang, this
study employed a 2 x 2 factorial experimental design. The data were collected through observation and
Colored Progressive Matrics (CPM) Test. The study reveals that: (1) children receiving behavioristic early
intervention showed higher level of self-adjustment than those receiving cognitive early intervention; (2)
early intervention approach and intelligence level have effect on self-adjustment of the children; (3) chil-
dren of high intelligence level receiving behavioristic early intervention showed lower level of self-
adjustment than those receiving cognitive early intervention; (4) children of low intelligence level receiv-
ing behavioristic early intervention showed higher level of self-adjustment than those receiving cognitive
early intervention.
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Abstrak: Pendekatan Intervensi Dini, Tingkat Inteligensi, dan Penyesuaian Diri Anak Usia Dini.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pendekatan intervensi dini dan tingkat inteligensi terhadap
penyesuaian diri anak usia dini. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen, dan dilakukan di Taman
Kanak-kanak Masyithoh 7 dan 8 Magelang. Data dikumpulkan dengan observasi dan tes Coloured Pro-
gressive Matrics (CPM). Analisis dilakukan dengan analisis varian. Ditemukan bahwa penyesuaian diri
anak usia dini yang mendapat intervensi diri melalui pendekatan behavioristik lebih tinggi dibanding yang
mendapat intervensi dini melalui pendekatan kognitif. Terdapat pengaruh interaksi antara pendekatan inter-
vensi dini dan tingkat inteligensi terhadap penyesuaian diri anak usia dini. Penyesuaian diri anak usia dini
yang memiliki inteligensi tinggi dan mendapat intervensi dini melalui pendekatan behavioristik lebih rendah
dibanding penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki inteligensi tinggi dan mendapat intervensi dini
melalui pendekatan kognitif. Penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki inteligensi rendah dan mendapat
intervensi dini melalui pendekatan behavioristik lebih tinggi dibanding penyesuaian diri anak usia dini
yang memiliki inteligensi rendah dan mendapat intervensi dini melalui pendekatan kognitif.

Kata kunci: intervensi dini, inteligensi, penyesuaian diri, anak usia dini

Setiap individu, termasuk anak usia dini, selalu me-
lakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan untuk
pemenuhan kebutuhan ataupun keinginan. Penye-
suaian diri merupakan upaya individu untuk menye-
laraskan diri terhadap dirinya sendiri dan lingkungan
yang melibatkan proses psikis dan perilaku sehingga
mendapat kesejahteraan dan kebahagiaan. Upaya
tersebut bersifat dinamis, unik dan berlangsung terus
menerus selama hidup.

Keberhasilan menyesuaikan diri pada anak usia
dini sangat berpengaruh terhadap kehidupan di masa

mendatang. Usia dini, menurut 7he National Associa-
tion for The Education of Young Children (NAEYC),
adalah usia sejak lahir sampai usia delapan tahun (Bre-
dekamp, 1992). Berdasarkan pasal 1 ayat 14 UU No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003), anak usia
dini adalah usia pada saat anak baru lahir sampai dengan
usia 6 tahun. Periode anak usia dini merupakan tahap
awal kehidupan individu yang akan menentukan sikap,
nilai, perilaku, dan kepribadian individu di masa de-
pan. Pada usia tersebut semua aspek perkembangan
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berkembang secara progresif, yang meliputi fisik, kog-
nitif dan psikososial (Papalia dkk., 2002).

Stimulasi yang diberikan kepada anak usia dini
akan mengoptimalkan semua potensi perkembangan
yang pada akhirnya akan memengaruhi keberhasilan
dalam penyesuaian diri. Kenyataan menunjukkan bah-
wa banyak anak usia dini di lembaga Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) formal ataupun nonformal tidak
selalu mampu melakukan penyesuaian diri dengan
baik. Banyak anak menangis dan tidak mau masuk
sekolah, takut bertemu anak lain dan guru atau orang
asing yang belum dikenal, minta ditemani orang tua
atau pengasuh, mengalami child abuse, sering meng-
ganggu teman, tidak mau diam dan duduk dengan te-
nang, sering keluar masuk ruangan tanpa alasan yang
berarti, tidak mau melakukan aktivitas pembelajaran,
dan sebagainya (Suprobo, 2010). Kemampuan menye-
suaikan diri anak usia dini sangat tergantung pada
banyak faktor, yang dapat diklasifkasikan menjadi
dua, yaitu faktor internal yang berasal dari anak sendiri
(fisik, psikologis) dan faktor eksternal yang berasal
dari lingkungan (keluarga, sekolah dan masyarakat).

Sekolah dengan berbagai macam situasi kondisi
fisik dan keberadaan serta peran guru sangat menen-
tukan terhadap penyesuaian diri anak usia dini. Hasil
penelitian Munardyansih (2007) menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan Cognitive Behavior Therapy,
yang merupakan intervensi kognitif, dapat mening-
katkan kesadaran diri, memahami secara baik terhadap
perasaan dan pikiran negatif yang dapat menimbulkan
sikap marah, dan mampu mengembangkan pengen-
dalian diri melalui keterampilan kognisi dan perilaku
yang sesuai. Penelitian lain yang dilakukan oleh Said
(2011) menunjukkan bahwa pendekatan konseling be-
havioristik dapat mengurangi ketidakmampuan penye-
suaian diri anak terhadap tata tertib sekolah. Hasil pene-
litian Smith dkk. (1997) pada anak usia dini menun-
jukkan rerata IQ lebih tinggi dan kemampuan wicara
yang lebih ekspresif dibanding kelompok kontrol.
Selain sekolah, lingkungan keluarga juga besar penga-
ruhnya terhadap pembentukan kepribadian anak, ter-
masuk kemampuan penyesuaian diri. Hasil studi ma-
syarakat di Inggris oleh Cheng dkk. (2006) menunjuk-
kan adanya faktor moderator penyesuaian diri anak
pada orang tua yang berpisah.

Faktor internal yang memengaruhi keberhasilan
penyesuaian diri anak antara lain adalah inteligensi.
Inteligensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan mental atau berpikir anak usia dini dalam
menghadapi dan memecahkan segala permasalahan
hidup. Penelitian Asyar (2002) menemukan bahwa
ada pengaruh inteligensi dan kreativitas terhadap penye-

suaian sosial. Sumbangan efektif inteligensi terhadap
penyesuaian diri adalah 17,41% seperti yang dirang-
kum Japar (1993) dari hasil penelitian beberapa ahli
yang menunjukkan bahwa inteligensi mempunyai kore-
lasi cukup tinggi dengan hasil belajar (Iebih dari 0,5).

Pendek kata, kemampuan penyesuaian diri
dapat ditingkatkan melalui intervensi yang diberikan
oleh pendidik atau guru dengan mempertimbangkan
kemampuan tingkat inteligensi anak. Namun, selama
ini intervensi yang diberikan bersifat konvensional dan
hanya berdasar pada pengalaman. Penelitian ini ber-
tujuan mengungkap apakah terdapat perbedaan penga-
ruh pendekatan intervensi dini terhadap penyesuaian
diri anak usia dini; apakah terdapat pengaruh interaksi
antara pendekatan intervensi dini dan tingkat inteligensi
terhadap penyesuaian diri anak usia dini; apakah ter-
dapat perbedaan pengaruh pendekatan intervensi dini
melalui pendekatan behavioristik dan pendekatan kog-
nitif terhadap penyesuaian diri anak usia dini yang
memiliki tingkat inteligensi tinggi; dan apakah terda-
pat perbedaan pengaruh pendekatan intervensi dini
melalui pendekatan behavioristik dan pendekatan kog-
nitif terhadap penyesuaian diri anak usia dini yang
memiliki tingkat inteligensi rendah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah ekspe-
rimen yang melibatkan tiga variable. Variabel bebas
pertama adalah pendekatan intervensi dini, pendekatan
behavioristik dan kognitif. Variabel bebas kedua, me-
rupakan variabel atribut, adalah tingkat inteligensi anak
usia dini. Variabel terikatnya adalah penyesuaian diri
anak usia dini.

Populasi penelitian adalah siswa Taman Kanak-
kanak Masyithoh 7 dan 8 Kota Magelang yang ber-
jumlah 786 orang anak. Sampel penelitian berjumlah
88 anak, yang diambil secara rambang bertahap.

Data yang diperlukan dalam penelitian berupa
penyesuaian diri anak usia dini dan inteligensi. Instru-
men pengumpulan data adalah pedoman observasi ten-
tang penyesuaian diri anak usia dini dan tes inteligensi
yaitu tes Colour Progressive Matrics (CPM). Instru-
men penyesuaian diri anak usia dini dikembangkan
sendiri oleh penulis. Pengambilan data mengenai penye-
suaian diri anak usia dini dilakukan melalui observasi
dengan teknik fime sampling atau interval sampling
(Scott, 2006). Instrumen penyesuaian diri anak usia
dini dianalisis butir-butimya untuk mengetahui validi-
tas butir yang termasuk dalam validitas internal. Dari
soal yang valid kemudian dihitung reliabilitasnya yang
menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas adalah di



atas 0,7 (yaitu 0,842; 0,831; 0,824; 0,815; 0,850 dan
0,870).

Untuk mengetahui tingkat inteligensi anak usia
dini digunakan tes inteligensi yang sudah terstandar,
yaitu tes CPM (Coloured Progressive Matrices) yang
merupakan alat tes untuk mengukur tingkat inteli-
gensi dan merupakan salah satu seri tes yang dibuat
oleh Raven dari Inggris (Wulan dkk., 1988). Selanjut-
nya dikatakan bahwa tes ini mengukur factor “g” dari
teori Spearman dan tingkat perkembangan intelek.
Tes ini disajikan secara individual, yaitu satu orang
penguji menghadapi satu subjek. CPM merupakan
tes nonverbal atau performance saja. Tes terdiri dari
36 butir soal yang digolongkan menjadi 3 bagian
yaitu A, Ab, dan B, masing-masing terdiri dari 12 butir.
Soal-soal berurutan dari yang mudah ke yang sukar.
Tiap-tiap soal terdiri dari satu gambar besar dengan
bagian yang berlubang, dan enam gambar kecil yang
ukurannya sama dengan lubang tersebut, tetapi ber-
gambar macam-macam. Tugas subjek memilih satu
dari 6 gambar kecil tersebut yang paling sesuai untuk
menutup lubang pada gambar besar. Anak-anak yang
sudah dapat menulis diperbolehkan langsung menulis
sendiri, penguji hanya mengawasi saja; sebaliknya,
untuk anak-anak yang belum dapat menulis secara
lancar dilakukan tes secara lisan untuk mendapat ja-
waban dari anak.

Pengujian hipotesis menggunakan teknik anali-
sis varian (Anava) dua jalur dengan uji F pada taraf
signifikansi 0,01. Jika terdapat perbedaan mengenai
pendekatan intervensi dini, uji akan dilanjutkan dengan
uji Tukey HSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data rerata skor pretes dan postes kemampuan
menyesuaikan diri anak usia dini dipaparkan pada
Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa
rerata skor pretes kemampuan penyesuaian diri anak
usia dini mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut
cukup signifikan sekalipun melibatkan variabel kon-
trol, yaitu inteligensi.

Pengujian hipotesis menggunakan analisis varian
(Anava) dua jalur, yang didahului uji persyaratan ana-
lisis, yaitu uji normalitas dan homogenitas varian,
menunjukkan bahwa sampel penelitian berasal dari
populasi yang berdistribusi normal dan berasal dari
populasi yang bersifat homogen sehingga persyaratan
untuk pengujian hipotesis dengan analisis varian (Ana-
va) dua jalur dapat dipenuhi dan dilaksanakan.
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Tabel 1. Rerata Skor Pretes dan Postes
Kemampuan Penyesuaian Diri AUD

No. Variabel Pretes Postes Peningkatan

01. Pd. Behaviristik 189,204 216,205 27,001

02. Pd. Kognitif 191,750 212,614 20,860

03. Pd. Inteligensi Tinggi 191,590 216,295 24,705

04. Pd. Inteligensi Rendah 189,364 212,523 23,159

05. Pd. Bh. Inteligensi 190,500 215,818 25,318
Tinggi

06. Pd. Bh. Inteligensi 187,909 216,591 28,682
Rendah

07. Pd.Kog.Inteligensi 192,681 216,773 24,092
Tinggi

08. Pd.Kog. Inteligensi 190,818 208,454 17,636
Rendah

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Varians
(Anava) Data Penyesuaian Diri Anak

Usia Dini
Sumber Variasi db MS F P
Model 3 1051,364 10,74 <0,05
MetodeInter-——— - ye3 600 870 <005
vensi Dini
Inteligensi 1 313,137 9,60 <0,05
Interaksi 1 454,545 13,94 <0,05

Berdasarkan hasil analisis varians (Anava) dua
jalur dapat dijelaskan bahwa metode intervensi dini
(behavioristik dan kognitif) diperoleh harga F = 8,70
dengan P < 0,05. Tingkat inteligensi (tinggi dan ren-
dah), diperoleh harga F = 9,60 dengan P < 0,05. In-
teraksi antara metode intervensi dini (behavioristik
dan kognitif) dengan inteligensi, diperoleh harga F =
13,94 dengan P < 0,05. Hasil interaksi tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1.

Pembahasan

Hasil analisis varians (Anava) dua jalur menun-
jukkan bahwa terdapat perbedaan penyesuaian diri
anak usia dini antara yang diberi intervensi dini me-
lalui pendekatan behavioristik dan yang diberi inter-
vensi dini melalui pendekatan kognitif, dengan di-
tunjukkan harga F sebesar 8,70 dan P < 0,05. Hasil
ini dapat diperkuat dengan analisis deskriptif yang
menunjukkan bahwa penyesuaian diri anak usia dini
yang mendapat intervensi dini melalui pendekatan
behavioristik memperoleh nilai rerata 216,204 atau
lebih tinggi dibanding penyesuaian diri anak usia dini
intervensi dini yang mendapat intervensi dini dengan
pendekatan kognitif yang memperoleh nilai rerata
212,614. Selanjutnya dilakukan uji Tukey’s Studen-
tized Range (HSD), diperoleh Mean Bahavioristik =
216,205, sedangkan Mean Kognitif = 212,614. Hasil
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penelitian tersebut sesuai karakteristik anak usia dini
yang belajar melalui pembiasaan, pemberian reward,
penggunaan simbol, dan modeling. Pembentukan
tingkah laku melalui modeling lebih kuat karena
mudah memetakannya di otak dan hasil pemetaan di
otak dapat langsung diaktualisasikan. Intervensi be-
havioral pada anak usia dini, khusus pada kelompok
perlakuan, menunjukkan rerata IQ lebih tinggi dan
kemampuan wicara yang lebih ekspresif dibanding
kelompok kontrol (Smith dkk., 1997). Pendekatan in-
tervensi yang diberikan oleh guru dan pendidik ber-
pengaruh terhadap penyesuaian diri anak usia dini,
sekalipun ada perbedaaan pengaruh di antara dua jenis
pendekatan itu (Asarnow dkk. 2002). Secara konsep-
tual kedua pendekatan (behavioristik dan kognitif)
tersebut berbeda. Pendekatan behavioristik meman-
dang bahwa perilaku manusia dipelajari dan tujuan
intervensi adalah memperoleh perilaku baru dan peng-
hapusan perilaku maladaptif, memperkuat dan mem-
pertahankan tingkah laku yang diinginkan (Corey,
2007). Pendapat Corey seirama dengan Geldard dan
Geldard (2011), bahwa intervensi behavioristik me-
miliki tujuan untuk membantu anak-anak mendapat-
kan keterampilan untuk menghilangkan perilaku lama
dan menunjukkan perilaku baru yang menyenangkan.
Perubahan perilaku anak merupakan efek dari
proses pembelajaran. Pembentukan perilaku sesuai de-
ngan tahapan usia anak melalui pembiasaan, reward,
perintah, modeling melalui tokoh yang diidolakan
sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif
anak yang berada pada tahap praoperasional. Ciri ta-
hapan kognisi praoperasional antara lain terlihat pada
anak mulai dapat menggunakan simbol atau tanda

untuk merepresentasikan suatu benda yang tidak tam-
pak di hadapannya (Semiawan, 2008). Intervensi mela-
lui pendekatan kognitif bertujuan mengubah perilaku
melalui persepsi atau pemikiran, terutama pola-pola
berpikir untuk menciptakan perubahan pemikiran
atau pandangan (Cohen & Deblinger, 2007). Proses
perubahan perilaku melalui proses kognitif. Di dalam-
nya terjadi pemrosesan informasi. Dalam pemrosesan
informasi, anak usia dini karena perkembangan ke-
mampuan berpikir masih dalam tahap praoperasional
akan kurang bisa melakukan sesuatu yang bersifat
abstrak (Semiawan, 2008). Untuk optimalisasi peru-
bahan perilaku dari yang maladjusted menjadi perilaku
yang adaptif pada anak usia dini perlu adanya kombi-
nasi antara intervensi behavioristik dan kognitif serta
pemberian support pada perilaku positif (Feeney &
Ylvisaker, 2008). Pengubahan perilaku dan optimali-
sasi aspek kognisi pada dasarnya dapat dilakukan secara
strategis melalui kolaborasi pemberian intervensi dari
berbagai komponen dengan melihat karakteristik anak.
Komponen yang dimaksud adalah guru, pendidik khu-
sus, orang tua dan psikiater anak.

Temuan lain dari hasil analisis anava dua jalur
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara
pendekatan intervensi dini dan tingkat inteligensi ter-
hadap penyesuaian diri anak usia dini, dengan ditun-
jukkan harga F = 13,94 dan P < 0,05. Intervendi dini
yang dimaksud meliputi pendekatan behavioristik dan
kognitif, sementara tingkat inteligensi diklasifikasikan
menjadi inteligensi tinggi dan inteligensi rendah. Anak-
anak dengan inteligensi tinggi sangat cocok diberi in-
tervensi kognitif, karena pendekatan kognitif melihat
pembelajaran sebagai sesuatu yang memperluas dan

Estimated Marginal Means of Penyesuaian diri anak (Post test)
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mentransformasikan pemahaman yang sudah dimiliki,
bukan sekadar menuliskan berbagai asosiasi di bagian-
bagian otak kita. Pada anak-anak dengan tingkat ke-
cerdasan tinggi, pembentukan dan pengubahan tingkah
laku sangat cocok dengan pendekatan kognitif karena
anak dapat belajar tingkah laku, melakukan eksplorasi
dan mentransfomasikan ke tingkah laku baru, tanpa
harus ada contoh perilaku. Cognitive Behavioral Family
Intervention (CBFI) lebih efektif dalam mengurangi
tingkat depresi daripada Behavioral Family Interven-
tion (BFI). Intervensi kognitif bertujuan mengubah
tingkah laku melalui pengubahan persepsi atau pemi-
kiran, terutama pola-pola berpikir untuk menciptakan
perubahan pemikiran atau pandangannya (Cohen &
Deblinger, 2007). Anak dengan inteligensi rendah co-
cok diberi intervensi behavioristik karena intervensi
behavioristik dilakukan melalui teknik disensitisasi
sistemik, pembanjiran, latihan asertif, aversif, pengon-
disian operan meliputi perkuatan positif, pembentukan
respon, modeling, perkuatan dan token ekonomi (Co-
rey, 2007). Teknik behavioristik bagi anak-anak dengan
inteligensi rendah lebih berhasil dalam pengubahan
perilaku sehingga mampu melakukan penyesuaian diri
secara baik.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat
perbedaaan penyesuaian diri antara anak usia dini yang
memiliki inteligensi tinggi dengan anak usia dini yang
memiliki inteligensi rendah. Uji lanjut dengan Tukey'’s
Studentized Range (HSD) menunjukkan hal-hal berikut
ini. Penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki
inteligensi tinggi memperoleh nilai rerata 216,295, dan
penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki inteligensi
rendah memperoleh nilai rerata 212,523 (216,295 >
212,523). Penyesuaian diri anak usia dini yang me-
miliki inteligensi tinggi dan memperoleh intervensi
dini melalui pendekatan behavioristik mendapatkan
nilai rerata 215,818 atau lebih rendah dibanding pe-
nyesuaian diri anak usia dini yang memiliki inteligensi
tinggi dan memperoleh intervensi dini melalui pende-
katan kognitif dengan nilai rerata 216,773 (215,818 <
216,773). Penyesuaian diri anak usia dini yang me-
miliki inteligensi rendah dan memperoleh intervensi
dini melalui pendekatan behavioristik mendapatkan
nilai rerata 216,591 atau lebih tinggi dibanding penye-
suaian diri anak usia dini yang memiliki inteligensi
rendah dan memperoleh intervensi dini melalui pende-
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katan kognitif dengan nilai rerata 208,455 (216,591 >
208,455).

Karena inteligensi merupakan kemampuan un-
tuk menyesuaikan diri, maka anak yang mempunyai
tingkat inteligensi tinggi lebih berhasil dan baik penye-
suaian dirinya dibanding dengan anak yang memiliki
tingkat inteligensi rendah. Inteligensi berpengaruh
terhadap penyesuaian sosial seperti yang ditemukan
oleh Asyar (2002), dengan hasil perhitungan ditun-
jukkan harga F regresi = 12,307 dan P = 0,001, dan
sumbangan efektif inteligensi terhadap penyesuaian
diri adalah 17,41%. Anak yang mempunyai inteligensi
tinggi memiliki peluang yang besar untuk mencapai
tujuan, yaitu membentuk tingkah laku baru dan menye-
suaikan diri dengan tingkah laku baru, dan hal ini ku-
rang dapat dilakukan oleh anak-anak yang inteligensi-
nya rendah. Hasil penelitian Smith dkk. (1997) menge-
nai pada anak usia dini menunjukkan bahwa kelompok
ekperimental memiliki rerata IQ lebih tinggi dan ke-
mampuan wicara lebih ekspresif dibanding kelompok
control. Ini berarti bahwa anak-anak di usia dini yang
memiliki inteligensi tinggi akan berhasil atau mampu
melakukan penyesuaian diri terhadap diri sendiri atau-
pun lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan hasil pene-
litian dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri anak
usia dini yang mendapat intervensi dini melalui pen-
dekatan behavioristik lebih tinggi dibanding penye-
suaian diri anak usia dini yang mendapat intervensi
dini melalui pendekatan kognitif. Terdapat pengaruh
interaksi antara pendekatan intervensi dini dan ting-
kat inteligensi terhadap penyesuaian diri anak usia
dini. Penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki
inteligensi tinggi dan mendapat intervensi dini mela-
lui pendekatan behavioristik lebih rendah dibanding
penyesuaian diri anak usia dini yang memiliki inteli-
gensi tinggi dan mendapat intervensi dini melalui pen-
dekatan kognitif. Penyesuaian diri anak usia dini yang
memiliki inteligensi rendah dan mendapat intervensi
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